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bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Google Classroom
terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik Paket B pada mata pelajaran IPS
di SPNF SKB Sidoarjo menggunakan metode penelitian kuantitatif Pre-
Eksperimental One-Group Pretest-Posttest Design dengan sampel 23 peserta didik
Paket B kelas VIII. Hasil penelitian melalui persentase angket motivasi belajar
menunjukkan rata-rata 76.50% berkategori tinggi yang berarti ada pengaruh positif
media pembelajaran Google Classroom terhadap motivasi belajar peserta didik
Paket B pada mata pelajaran IPS di SPNF SKB Sidoarjo. Hasil data pretest dan
posttest melalui Sign Test diperoleh angka 0.000 < 0.05 yang berarti ada pengaruh
signifikan media pembelajaran Google Classroom terhadap hasil belajar peserta
didik Paket B pada mata pelajaran IPS di SPNF SKB Sidoarjo.

Kata Kunci: Media pembelajaran Google Classroom, Motivasi Belajar, Hasil
Belajar

Abstract: The busyness experienced by Package B students so that learning is
carried out online resulted in a decrease in motivation and learning outcomes,
especially in social studies subjects so that Google Classroom learning media was
chosen to overcome this problem. This study aims to determine the effect of
Google Classroom learning media on the motivation and learning outcomes of
Package B students in social studies subjects at SPNF SKB Sidoarjo using the Pre-
Experimental One-Group Pretest-Posttest Design quantitative research method
with a sample of 23 Package B students for class VIII . The results of the study
through the Percentage Questionnaire of learning motivation showed an average
of 76.50% in the high category, which means that there is a positive influence of
Google Classroom learning media on the learning motivation of Package B
students in social studies subjects at SPNF SKB Sidoarjo. The results of the pretest
and posttest data through the Sign Test obtained the number 0.000 <0.05, which

) means that there is a significant influence of Google Classroom learning media on
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Outcomes

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu hal penting yang cenderung sulit untuk dipisahkan dari kehidupan
umat manusia sehari-hari dan pada dasarnya terjadi pada saat individu tersebut lahir ke dunia hingga tutup
usia. Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional)
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UUD RI No. 41, 2003). Di Indonesia, terdapat tiga
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jalur pendidikan yakni pendidikan informal atau pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama yang
dialami oleh setiap individu, pendidikan formal merupakan pendidikan yang cenderung sistematis dan
berjenjang, serta pendidikan non formal merupakan pendidikan yang hadir berdampingan dengan pendidikan
formal. Salah satu contoh dari pendidikan non formal yakni Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yang identik
dengan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), program pelatihan serta pendidikan kesetaraan Paket A yang
setara dengan SD, Paket B setara dengan SMP dan Paket C setara dengan SMA (Sapinah dkk., 2021).

Umumnya, proses pembelajaran pada program kesetaraan pendidikan non formal terdapat beberapa
kendala yang dihadapi oleh peserta didik termasuk kurangnya waktu untuk melakukan proses
pembelajaran secara tatap muka dikarenakan banyaknya kesibukan seperti bekerja dan mengurus anak
mengharuskan peserta didik membagi waktunya agar dapat mengikuti pembelajaran. Dampaknya, terjadi
permasalahan dalam membagi waktu yg kerapkali dirasakan oleh peserta didik sehingga berpengaruh pada
penurunan motivasi dan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran IPS karena kesibukan, adanya
pandemi covid-19, serta mata pelajaran IPS yang sifatnya abstrak. Hasil wawancara tutor sebagai data awal
menyebutkan bahwa motivasi belajar peserta didik cenderung menurun akibat adanya kesibukan dan nilai
rapot dalam kurun waktu satu tahun terakhir dengan rata-rata 84 dapat diasumsikan bahwa hasil belajar
peserta didik masih dirasa kurang, seharusnya peserta didik bisa mendapat nilai 90 keatas. Sifat materi IPS
yang abstrak membutuhkan media untuk menyampaikan isi dari materi sehingga dengan permasalahan
tersebut mengharuskan setiap lembaga pendidikan melaksanakan pembelajaran secara jarak jauh dengan
sistem daring (e-learning) dengan bantuan media, tak terkecuali pada pembelajaran kesetaraan di lembaga
pendidikan non formal SPNF SKB Sidoarjo.

E-learning dikenal sebagai proses pembelajaran digital yang dilakukan secara online atau melalui
jaringan internet (Mulatsih, 2020). Pembelajaran daring juga memungkinkan peserta didik belajar secara
mandiri mengenai berbagai hal melalui sistem yang telah disediakan dengan segala sumber belajar lainnya
secara online (Rimbarizki, 2017). Meskipun pembelajaran di SPNF SKB Sidoarjo dilaksanakan melalui
online atau daring, tentu tidak dapat dipisahkan dari pemilihan media pembelajaran yang akan digunakan.
Menurut Suprapto dalam Arsyad menuturkan bahwa suatu alat bantu yang digunakan oleh guru secara
efektif dalam mencapai tujuan belajar yang diinginkan merupakan pengertian dari media pembelajaran
(Arsyad, 2015). Agar dapat meraih motivasi dan hasil belajar yang telah diharapkan melalui masalah yang
telah ditemukan, maka media pembelajaran yang dirasa efisien waktu dan efektif yang dipilih oleh SPNF
SKB Sidoarjo yaitu Google Classroom. Google Classroom adalah aplikasi atau produk buatan Google
yang memungkinkan terbentuknya ruang kelas secara virtual (Sutrisna, 2018). Google Classroom juga
merupakan salah satu inovasi dari media pembelajaran yang berbentuk digital dan terkomputerisasi
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi di era ini yang dalam penggunaannya sangat menghemat
waktu dan kertas, dapat berbagi materi antara satu sama lain serta mudah penggunaannya.

Apabila diamati lebih dalam mengenai penyampaian materi IPS yang sifatnya abstrak dapat dilakukan
dengan bantuan media pembelajaran seperti video animasi, gambar, maupun Power Point. Power Point
ialah suatu software yang bertujuan untuk membantu dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif,
mudah, singkat dan profesional (Jamilah, 2019). Power Point sering kali digunakan untuk membuat slide
berupa teks, gambar, bagan, tabel, dan sebagainya yang kemudian ditampilkan di layar monitor. Seiring
dengan berkembangnya zaman, Power Point tidak hanya digunakan di dunia kerja saja, tetapi juga
digunakan dalam dunia pendidikan salah satunya yakni untuk menyampaikan sebuah materi yang
dilakukan oleh guru terhadap peserta didik. Sama halnya dengan pengertian Google Classroom sebagai
media pembelajaran baru karena tidak berupa fisik, Power Point juga dapat disebut sebagai media
pembelajaran karena bertujuan untuk menyampaikan materi yang disajikan oleh guru kepada peserta didik
yang bersifat digital dan terkomputerisasi. Power Point dalam penggunaannya banyak menawarkan
kemudahan dan memiliki banyak fitur-fitur menarik yang dapat dimanfaatkan dalam menyampaikan
materi seperti dapat menyisipkan gambar, audio, animasi, teks, dan sebagainya sehingga manfaat yang
ditawarkan dalam menggunakan Power Point ialah materi pelajaran menjadi lebih ringkas, cepat, menarik,
lebih efektif dan efisien karena disampaikan melalui point-point materi.

Dipilihnya media pembelajaran Google Classroom oleh SPNF SKB Sidoarjo ini menjawab
permasalahan peserta didik yang ada mengenai kesibukan sehingga diharapkan dapat termotivasi untuk
melaksanakan pembelajaran kapanpun dimanapun tanpa menganggu kesibukan dan berpengaruh pada
hasil belajar yang dicapai khususnya pada mata pelajaran IPS. Motivasi belajar menurut Uno dalam
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(Cahyono dkk., 2022) ialah dorongan eksternal dan internal yang ada pada diri siswa ketika sedang belajar
untuk mengubah tingkah lakunya, biasanya dengan berbagai indikator yakni adanya hasrat dan keinginan
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita di masa depan,
adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar serta adanya lingkungan
belajar yang kondusif. Sedangkan hasil belajar menurut Nana Sudjana dalam (Ashadi & Suhaeb, 2020)
merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik sebagai hasil dari pengalaman belajarnya dengan
indikator menurut Bloom dalam (Bachtiar, 2020) yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Namun,
penelitian ini terbatas pada indikator kognitif pada jenjang pengetahuan dan pemahaman yang dijadikan
sebagai pedoman pengambilan data pada variabel hasil belajar karena materi IPS yang digunakan hanya
terbatas dan relevan dengan indikator kognitif. Kognitif merupakan salah satu ranah yang mencakup
semua hal yang melibatkan aktivitas pemikiran atau otak, sedangkan jenjang pengetahuan merupakan
kemampuan seseorang untuk mengingat atau mengidentifikasi kembali nama, istilah, ide, rumus, dan
sebagainya tanpa dapat menerapkannya, dan jenjang pemahaman merupakan kemampuan seseorang
untuk memahami sesuatu setelah diketahui dan diingat (Noviansyah, 2020). Berdasarkan uraian latar
belakang dan permasalahan yang terjadi di lapangan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh Pengaruh Media Pembelajaran Google Classroom Terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar Peserta Didik Kejar Paket B pada Mata Pelajaran IPS di SPNF SKB Sidoarjo”.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Google
Classroom sebagai variabel bebas terhadap motivasi dan hasil belajar mata pelajaran IPS sebagai variabel
terikat dengan bantuan sub media Power Point pada peserta didik kejar Paket B di SPNF SKB Sidoarjo
yang terletak di JI. Hasanuddin, RT.3/RW.1, Mulyosejati, Grinting, Kecamatan Tulangan Kabupaten
Sidoarjo, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
Pre-Eksperimental One-Group Pretest-Posttest Design. One-Group Pretest-Posttest Design merupakan
desain penelitian yang dapat membandingkan keadaan sebelum diberikan perlakukan melalui pretest dan
sesudah diberikan perlakuan melalui posttest (Sugiyono, 2016). Jenis penelitian ini juga disebut sebagai
Pretest - Posttest kelompok tunggal yang tidak memiliki kelompok kontrol, ditandai dengan adanya pretest
dan posttest serta tidak menggunakan rambang (Riyanto, 2007). Penelitian dilakukan selama kurun waktu
dua bulan pada bulan Februari-Maret 2023 sebanyak 4x pertemuan dengan 2x pertemuan tanpa Google
Classroom kemudian dilaksanakan pretest dan 2x pertemuan menggunakan Google Classroom dengan sub
media Power Point agar penyampaian materi pelajaran IPS lebih ringkas, mudah, dan efektif yang
kemudian dilaksanakan posttest.

Sampel pada penelitian ini sebanyak 23 peserta didik Kejar Paket B kelas VIII yang terdiri dari 6
perempuan dan 17 laki-laki. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara yakni angket motivasi belajar,
tes mata pelajaran IPS dan dokumentasi. Angket motivasi belajar menggunakan jenis angket tertutup
dengan skala likert sebanyak 30 butir pertanyaan/pernyataan dengan empat pilihan jawaban yakni Sangat
Setuju (SS) skor 4, Setuju (S) skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1 yang
disebar menggunakan googleform berdasarkan indikator motivasi belajar menurut Uno. Sedangkan tes
dilakukan dengan menyajikan pertanyaan atau soal-soal mata pelajaran IPS masing-masing sebanyak 10
nomor mengenai Modul 9 dengan 3 unit pembahasan yaitu Menemukan Indonesia Lewat 3G (Gold,
Gospel, Glory), Cerita Heroik dibalik Penindasan Jaman Old, serta Gospel dan Agama Nasrani atau
Mulai Mengenal Agama Nasrani yang berupa pretest dan posttest berdasarkan indikator kognitif menurut
Bloom pada jenjang pengetahuan dan pemahaman. Selain itu, dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai profil lembaga SKB SPNF Sidoarjo dan pelaksanaan eksperimen. Sebelum
dilakukan pengambilan data yang sesungguhnya, data akan diolah dan dihitung dengan bantuan SPSS 23
for windows untuk Uji Validitas menggunakan rumus Product Moment dan Uji Reliabilitas menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari persentase angket, uji normalitas,
uji homogenitas dan uji sign test (uji tanda). Persentase angket dilakukan untuk mengetahui motivasi
belajar siswa pada pembelajaran IPS menggunakan media Google Classroom dengan rumus menurut
(Sudijono, 2018) sebagai berikut :
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Keterangan :
F
=—x100% P = Persentase N = Jumlah Responden
N B .
F = Frekuensi

Hasil persentase angket motivasi belajar setelah dihitung kemudian di bandingkan dengan pedoman
menurut (Arikunto, 2006) apakah hasil motivasi belajar menggunakan Google Classroom sangat tinggi,
tinggi, rendah atau sangat rendah sebagai berikut :

Tabel 1. Pedoman Hasil Angket

Kriteria Keterangan
86-100% Sangat Tinggi
70-85% Tinggi
41-69% Rendah
0-40% Sangat Rendah

Uji normalitas pada penelitian ini dipakai untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi
normal dengan menggunakan rumus Kolmogorov Smirnof pada acuan data dikatakan normal apabila nilai
signifikansi < 0,05. Begitu pula dengan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data bersifat homogen
atau tidak menggunakan rumus Uji F. Sedangkan uji hipotesis dilakukan menggunakan uji sign test dengan
acuan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka dinyatakan berpengaruh. Ketiga analisis data tersebut
dilakukan menggunakan bantuan SPSS 23 for windows untuk memudahkan peneliti dalam mengolah data.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada sampel sebanyak 23 peserta didik kejar Paket B kelas VIII di SPNF SKB
Sidoarjo. Dalam pembelajaran sehari-hari, peserta didik Paket B melaksanakan pembelajaran daring
menggunakan Google Classroom. Pembelajaran pada satu modul berlangsung selama lima minggu atau
lima kali pertemuan termasuk penyampaian materi, pemberian dan pengumpulan tugas serta ujian modul
dan remedial. Proses pembelajaran dengan Google Classroom dimulai dengan penyampaian materi oleh
tutor yang didalamnya terdapat sub media pembelajaran untuk lebih memudahkan peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan, begitu pula pada penelitian eksperimen kali ini menggunakan sub
media pembelajaran Power Point.

Sebelum dilakukan pengambilan data yang sebenarnya, intrumen penelitian di uji cobakan kepada 20
peserta didik Paket B kelas VIII di PKBM Budi Utama yang kemudian dihitung validitas dan
reliabilitasnya untuk melihat apakah intrumen yang akan digunakan dapat mengungkapkan informasi yang
akan dipakai dan melihat ketetapan atau keajegan dalam mengukur variabel, adapun hasil uji validitas dan
reliabilitas pada penelitian ini sebagai berikut :

Uji Validitas

Uji validitas pada penelitian ini terdiri dari angket dengan indikator motivasi belajar menurut Uno
berjumlah 30 butir serta pretest dan posttest dengan indikator hasil belajar kognitif pada jenjang
pengetahuan dan pemahaman menurut Bloom yang masing-masing berjumlah 20 butir. Uji validitas
dilakukan menggunakan bantuan SPSS 23 for windows dengan rumus Product Moment pada signifikansi 0,05
yang kemudian hasil 7ty dibandingkan dengan 7y4,, N=20 sehingga diperoleh nilai 7y,p,; sebesar
0,444. Suatu butir pertanyaan/pernyataan dikatakan valid apabila nilai 7hing > Tiaper, begitupun
sebaliknya. Hasilnya, terdapat 21 pernyataan valid pada angket motivasi belajar, 10 pertanyaan valid pada
pretest dan 10 pertanyaan valid pada posttest.
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan SPSS 23 for windows dengan rumus
Cronbach’s Alpha. Pertanyaan/pernyataan dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,600
dan begitu pula sebaliknya. Hasilnya, nilai Cronbach’s Alpha pada angket motivasi belajar sebesar 0,861
sedangkan nilai Cronbach’s Alpha pada pretest sebesar 0,684 dan nilai Cronbach’s Alpha pada posttest sebesar
0,762 yang artinya semua instrumen pada penelitian ini dikatakan reliabel.

Persentase Angket Motivasi Belajar

Persentase angket motivasi belajar pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa besar motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS menggunakan media pembelajaran
Google Classroom pada peserta didik Paket B kelas VIII di SPNF SKB Sidoarjo. Berdasarkan rekapitulasi
hasil angket motivasi belajar yang diperoleh dari 23 peserta didik diperoleh skor total sebesar 1.485 dengan
skor tertinggi adalah 77 dan skor terendah adalah 54. Hasil perhitungan persentase dan rata-rata dari setiap
indikator kemudian dibandingkan dengan pedoman persentase angket sehingga diperoleh hasil sebagai
berikut :

Tabel 2. Pedoman
Persentase Indikator Persentase | Keterangan Angket
Adanya hasrat dan keinginan berhasil 78,53% Tinggi
Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 75,81% Tinggi
Adanya harapan dan cita-cita di masa depan 82,60% Tinggi
Adanya penghargaan dalam belajar 67,02% Rendah
Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 76,44% Tinggi
Adanya lingkungan belajar yang kondusif 78,62% Tinggi
Rata-Rata 76,50% Tinggi

Berdasarkan hasil tabel 2 diatas, maka dapat diketahui bahwa dari enam indikator motivasi belajar
menurut Uno memiliki persentase yang berbeda-beda. Adanya harapan dan cita-cita di masa depan
merupakan indikator yang memiliki persentase paling tinggi daripada indikator lainnya yakni sebesar
82,60%. Sedangkan adanya penghargaan dalam belajar merupakan indikator yang memiliki persentase
paling rendah yakni sebesar 67,02%. Namun, hasil perhitungan rata-rata dari semua indikator diperoleh
persentase sebesar 76,50% yang berarti tinggi. Sehingga dapat disimpulkan dari perhitungan persentase
bahwa variabel media pembelajaran Google Classroom (X) memiliki pengaruh positif terhadap variabel
motivasi belajar (Y1).

Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak menggunakan bantuan SPSS 23 for windows dengan rumus Kolmogorov
Smirnof. Data dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05 dan begitu pula sebaliknya. Adapun hasil
uji normalitas pada penelitian ini ialah sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 188 23 035 912 23 045
POSTTEST .297 23 .000 772 23 000

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan output SPSS pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas menggunakan rumus
Kolmogorov Smirnof diperoleh nilai signifikansi data pretest sebesar 0.035 dan data posttest sebesar 0.000
yang artinya bahwa kedua data tersebut < 0,05 sehingga data yang diperoleh berdistribusi tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah data yang
diperoleh berdistribusi sama (homogen) atau tidak (heterogen) menggunakan bantuan SPSS 23 for windows
dengan rumus Uji F. Data dikatakan sama (homogen) apabila nilai signifikansi > 0,05 dan begitu pula
sebaliknya. Adapun hasil uji homogenitas pada penelitian ini ialah sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

HASIL BELAJAR
Lavena
Statistic df a2 Sig.
5.064 1 44 004

Berdasarkan output SPSS pada tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas menggunakan rumus
Uji F diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.004 yang artinya bahwa data tersebut < 0,05 sehingga data yang
diperoleh berdistribusi tidak sama atau tidak homogen.

Uji Sign Test

Uji sign test pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui atau membuktikan apakah
ada pengaruh media pembelajaran Google Classroom terhadap hasil belajar Paket B pada mata pelajaran
IPS di SPNF SKB Sidoarjo menggunakan bantuan SPSS 23 for windows. Uji sign test (uji tanda) merupakan
bagian dari statistik non-parametrik yang dalam penggunaannya tanpa memerlukan distribusi data yang
normal. Kriteria pengambilan keputusan hasil uji sign test apabila nilai signifikansi < 0,05 maka media
pembelajaran Google Classroom terhadap hasil belajar IPS dinyatakan berpengaruh dan begitu pula
sebaliknya, apabila nilai signifikansi > 0,05 maka media pembelajaran Google Classroom terhadap hasil
belajar IPS dinyatakan tidak berpengaruh. Adapun hasil dari uji sign test ialah sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Sign Test

Descriptive Statistics Test Statistics®

Sid POSTTEST -
N WMean Deviation | Minimum | Maximum PRETEST
PRETEST 23 51.74 14.970 20 70 gﬁ:;f”g' & 0007

a. Sign Test

POSTTEST 23 86.96 7.648 a0 100

b. Binomial distribution used

Berdasarkan output perhitungan SPSS pada tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil pretest
masih dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yakni sebesar 51,74 dan rata-rata hasil posttest
diperoleh nilai sebesar 86,96 yang maknanya terdapat peningkatan nilai setelah dilaksanakan pembelajaran
menggunakan Google Classroom. Nilai signifikansi hasil belajar (Y2) yang diperoleh dari data pretest dan
posttest menunjukkan angka 0.000 yang kemudian dibandingkan dengan pedoman pengambilan keputusan
maka 0.000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel media pembelajaran Google Classroom (X)
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel hasil belajar (Y2).

Pengaruh Media Pembelajaran Google Classroom Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Paket B
pada Mata Pelajaran IPS di SPNF SKB Sidoarjo

Didasarkan pada permasalahan yang timbul yakni peserta didik kelas VIII memiliki kesibukan seperti
bekerja dan mengurus anak sehingga tidak memiliki banyak waktu untuk melaksanakan proses
pembelajaran yang berakibat pada penurunan motivasi belajar, menjadi tantangan bagi tutor dalam
memilih media pembelajaran yang memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk mengumpulkan
tugas, mengerjakan tugas maupun menyerap materi yang disampaikan serta tidak terikat terhadap waktu.
Adanya media pembelajaran Google Classroom dirasa sebagai pemecah tantangan yang dialami oleh tutor
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karena dirasa praktis dalam penggunaannya, aman dan dapat diakses kapanpun dimanapun tanpa dibatasi
oleh waktu sehingga peserta didik merasa dipermudah dalam proses pembelajaran. Menurut Hakim dalam
(Suhayati, 2021) menyebutkan bahwa dengan digunakannya Google Classroom maka dapat diasumsikan
bahwa tujuan pembelajaran dapat lebih mudah direalisasikan, maknanya bahwa digunakannya Google
Classroom ini dapat mempermudah guru dalam menyampaikan informasi secara cepat dan akurat kepada
peserta didik serta mempermudah dalam mengelola proses pembelajaran.

Data motivasi belajar dikumpulkan melalui angket berisi 21 pertanyaan yang dikembangkan
berdasarkan 6 indikator dari teori menurut Hamzah Uno yakni adanya hasrat dan keinginan berhasil,
adanya harapan dan cita-cita di masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar serta adanya lingkungan belajar
yang kondusif. Kemudian dihitung dengan persentase angket, sehingga diperoleh hasil bahwa media
pembelajaran Google Classroom (X) terhadap motivasi belajar (Y1) memiliki rata-rata persentase tinggi
yakni sebesar 76,50% sehingga dapat diartikan memiliki pengaruh positif.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yakni oleh
Nida Siti, Imam Tabroni dan Didin Syaprudin dalam jurnal penelitiannya dengan judul “Pengaruh Media
Pembelajaran Google Classroom terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Masa Covid-19” yang menyatakan
bahwa media pembelajaran Google Classroom berpengaruh baik terhadap motivasi belajar siswa dengan
rata-rata 81,00% yang angka tersebut ada pada interval 63.00 — 81.99 dengan kategori baik (Siti Maesaroh
dkk., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Afdhal Baser dan Fahmi Rizal dalam jurnal penelitiannya
yang berjudul “Dampak Positif Penggunaan Google Classroom Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran TIK di Masa Pandemi Covid-19” terbukti bahwa ada dampak positif
antara media pembelajaran Google Classroom terhadap motivasi belajar yang ditunjukkan dengan rata-
rata skor posttest yaitu 79,33 lebih tinggi daripada hasil belajar menggunakan media lain dengan nilai
69,53 (Baser & Rizal, 2021).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nirfayanti dan Nurbaeti dengan judul “Pengaruh Media
Pembelajaran Google Classroom dalam Pembelajaran Analisis Real Terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa” yang hasilnya menunjukkan ada pengaruh signifikan antara media pembelajaran Google
Classroom terhadap motivasi belajar mahasiwa yang dibuktikan dengan hasil analisis data menggunakan
Uji T diperoleh nilai-p = 0,000 < 0,05 (Nirfayanti & Nurbaeti, 2019). Selain itu, penelitian terdahulu yang
juga menyebutkan bahwa ada pengaruh positif antara media pembelajaran Google Classroom terhadap
motivasi belajar ialah penelitian yang dilakukan oleh Supriyaddin dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Google Classroom terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa STKIP Yapis Dompu” (Supriyaddin, 2021).

Menurut Maskar dan Wulatina dalam (Vhalery dkk., 2021) juga menuturkan bahwa pembelajaran
online melalui Google Classroom dapat meningkatkan motivasi belajar sebab memberikan suatu proses
pembelajaran yang hemat waktu, simpel, dan dapat diakses kapanpun dimanapun. Digunakannya Google
Classroom sebagai media pembelajaran juga mendukung tingginya motivasi belajar siswa karena pengajar
cenderung mudah dalam mendistribusikan dan menilai tugas sehingga siswa lebih mudah untuk
mengakses dan mengerjakan tugas yang telah diberikan (Rikizaputra & Hanna Sulastri, 2020).
Pembelajaran yang dilakukan menggunakan Google Classroom sebagai media pembelajaran dapat
mempengaruhi motivasi belajar meskipun dalam penggunaannya memiliki kelebihan maupun kekurangan
(Siahaan dkk., 2022). Maka dari itu, adanya beberapa penelitian terdahulu dan pendapat para ahli
menunjukkan hasil yang sama meskipun dari sampel dan mata pelajaran yang digunakan berbeda tetapi
dapat memperkuat hasil penelitian ini bahwa ada pengaruh media pembelajaran Google Classroom
terhadap motivasi belajar peserta didik Paket B pada mata pelajaran IPS di SPNF SKB Sidoarjo.

Pengaruh Media Pembelajaran Google Classroom Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Paket B pada
Mata Pelajaran IPS di SPNF SKB Sidoarjo

Setelah mendeskripsikan pengaruh media pembelajaran Google Classroom terhadap motivasi belajar
peserta didik Paket B pada mata pelajaran IPS di SPNF SKB Sidoarjo, dilanjutkan dengan
mendeskripsikan pengaruh media pembelajaran Google Classroom terhadap hasil belajar peserta didik
Paket B pada mata pelajaran IPS di SPNF SKB Sidoarjo. Banyaknya kesibukan yang dimiliki oleh peserta
didik tidak hanya berdampak terhadap penurunan motivasi belajar saja, tetapi juga berdampak pada
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menurunan hasil belajar karena sebagian besar peserta didik kelas 8 tidak memiliki banyak waktu untuk
belajar. Tantangan yang dialami oleh tutor dari penurunan motivasi belajar kini menjadi semakin
bertambah sehingga digunakannya media pembelajaran Google Classroom ini dengan harapan dapat
mengatasi permasalahan yang ada.

Data hasil belajar dikumpulkan melalui pretest (sebelum digunakannya media pembelajaran Google
Classroom) dan posttest (setelah digunakannya media pembelajaran Google Classroom) dengan masing-
masing berisi 10 pertanyaan mata pelajaran IPS yang dikembangkan berdasarkan teori hasil belajar
menurut Bloom dengan indikator kognitif dan terbatas hanya pada jenjang pengetahuan dan pemahaman
saja. Digunakannya media pembelajaran Google Classroom ini juga dibantu dengan adanya sub media
pembelajaran yakni Power Point yang dirasa dapat memudahkan peneliti dalam menyampaikan materi
pelajaran. Pelaksanaan eksperimen dan pengambilan data hasil belajar pada peserta didik Paket B kelas
VIII di SPNF SKB Sidoarjo ini dilakukan sebanyak 4x pertemuan dengan rincian 2x pertemuan tanpa
menggunakan Google Classroom lalu dilaksanakan pretest dan 2x pertemuan dengan menggunakan
Google Classroom yang kemudian dilaksanakan posttest.

Output pengujian sign test dengan bantuan SPSS 23.0 for windows menunjukkan adanya perbedaan nilai
rata-rata pretest dan posttest. Nilai rata-rata pretest tergolong rendah yakni sebesar 51,74 karena masih
banyak peserta didik yang pengetahuan awal serta daya tarik untuk mempelajari materi yang diajarkan
masih kurang. Sedangkan pada posttest terlihat mengalami peningkatan yakni sebesar 86,96 setelah
digunakannya media pembelajaran Google Classroom karena penyajian materi menggunakan bantuan
Power Point yang terlihat lebih praktis dan tidak membosankan sehingga membuat daya ingat peserta
didik lebih kuat terhadap materi yang diajarkan. Nilai pretest dan posttest yang telah didapat kemudian
dihitung menggunakan uji sign test sehingga diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05
maka dapat diartikan memiliki pengaruh signifikan.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yakni oleh
Tri Tanami, Kasiani dan I Putu Yoga dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Penerapan Google
Classroom Terhadap Hasil Belajar pada Mata Kuliah Statistik Bisnis” dengan hasil pengujian
menunjukkan bahwa media pembelajaran Google Classroom berpengaruh terhadap hasil belajar
mahasiswa (Sukraini dkk., 2020). Miftahul Jannah dan Nurdiyanti dalam jurnal penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Pembelajaran Online Berbantuan Google Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa
SMA pada Materi Sistem Peredaran Darah pada Manusia” (Jannah & Nurdiyanti, 2021) juga menyatakan
media pembelajaran Google Classroom berpengaruh terhadap hasil belajar yang dibuktikan dengan
perolehan hasil Uji T dengan nilai p = 0,000 < 0,05.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Erlando Doni Sirait dan Dwi Dani Apriyani yang berjudul
“Pengaruh Media Pembelajaran Google Classroom dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika” dengan pengujian analisis menggunakan ANOVA dua jalur, hasil membuktikan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran Google Classroom terhadap hasil belajar matematika
(Sirait & Apriyani, 2021). Abdul Jamil, Cholis Sa’dijah dan Hery Susanto dalam jurnal penelitiannya yang
berjudul “Media Google Classroom Berbantuan Animasi Power Point terhadap Hasil Belajar Siswa” yang
dianalisis dengan Uji T menunjukkan hasil pembelajaran online dengan Google Classroom berbantuan
animasi Power Point berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (Jamil dkk., 2022).

Selain itu, Hanifah dan Putri dalam (Marbun & Sinaga, 2021) juga menyebutkan bahwa dengan
digunakannya Google Classroom maka tujuan pembelajaran akan lebih mudah terwujud, dengan kata lain
pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan Google Classroom membuat siswa lebih mudah memahami
materi sehingga pemahaman yang baik terhadap pelajaran yang diberikan akan mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Menurut Aunurrahman dalam (Suhayati, 2021) menegaskan bahwa pembelajaran
dengan memanfaatkan Google Classroom sebagai media pembelajaran turut memberi pengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Maka dari itu, adanya beberapa penelitian terdahulu dan pendapat para ahli
menunjukkan hasil yang sama meskipun dari sampel dan mata pelajaran yang digunakan berbeda tetapi
dapat memperkuat hasil penelitian ini bahwa ada pengaruh media pembelajaran Google Classroom
terhadap hasil belajar peserta didik Paket B pada mata pelajaran IPS di SPNF SKB Sidoarjo.
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Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan pembahasan mengenai pengaruh media pembelajaran Google
Classroom terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas VIII Paket B di SPNF SKB Sidoarjo,
maka dapat diperoleh kesimpulan akhir bahwa ada pengaruh positif media pembelajaran Google
Classroom terhadap motivasi belajar peserta didik Paket B pada mata pelajaran IPS di SPNF SKB Sidoarjo
dengan dibuktikan melalui perolehan hasil persentase angket motivasi belajar yang menunjukkan rata-rata
persentase berkategori tinggi yakni sebesar 76,50%. Selain itu, diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 51,74
dan rata-rata hasil posttest diperoleh nilai sebesar 86,96 yang artinya memiliki peningkatan setelah
digunakannya pembelajaran melalui Google Classroom, hasil uji sign test menggunakan bantuan SPSS
23.0 for windows juga diperoleh angka 0.000 dengan kriteria pengambilan keputusan yakni nilai signifikansi
< 0,05 yang maknanya ada pengaruh signifikan dari variabel media pembelajaran Google Classroom
terhadap hasil belajar peserta didik Paket B pada mata pelajaran IPS di SPNF SKB Sidoarjo.
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